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ABSTRAK

PENGARUH DANA DESA DAN ALOKASI DANA DESA TERHADAP
INDEKS DESA MEMBANGUN DI KECAMATAN SELANGIT
KABUPATEN MUSI RAWAS

Oleh:
Joppi Arel Aliya; Imam Asngari; Muhammad Subardin

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh akumulasi Dana Desa dan
Alokasi Dana Desa dan jumlah penduduk terhadap Indeks Desa Membangun di
Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data panel dari 11 desa di Kecamatan Selangit Kabupaten Musi
Rawas dalam rentang tahun 2018-2022 mengenai Dana Desa, Alokasi Dana Desa,
jumlah penduduk dan Indeks Desa Membangun. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis regresi data panel dengan metode pendekatan
Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya dana
desa tersebut memberikan dampak positif terhadap dimensi sosial, ekonomi dan
lingkungan yang terlihat dari nilai IDM yang setiap tahunnya mengalami perubahan
serta peningkatan klasifikasi desa yang sebelumnya tertinggal menjadi desa-desa
yang berkembang di Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas. Sedangkan
jumlah penduduk berhubungan positif namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Desa Membangun yang dimana pertumbuhan penduduk membuat
pembukaan lahan untuk permukiman ini tidak berdampak baik bagi pertumbuhan
desa.

Kata kunci: Dana Desa, Alokasi Dana Desa, Jumlah Penduduk, Indeks Desa
Membangun
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF VILLAGE FUNDS AND VILLAGE FUND
ALLOCATIONS ON THE VILLAGE DEVELOPMENT INDEX IN THE
SELANGIT SUB-DISTRICT OF MUSI RAWAS DISTRICT

By:

Joppi Arel Aliya; Imam Asngari; Muhammad Subardin

The purpose of this study is to determine the effect of the accumulation of Village
Funds and Village Fund Allocations and population on the Village Building Index
in Selangit District, Musi Rawas Regency. The data used in this study is panel data
from 11 villages in Selangit Subdistrict, Musi Rawas Regency in the range of 2018-
2022 regarding the Village Fund, Village Fund Allocation, population, and Village
Building Index. The data analysis technique used is the panel data regression
analysis technique with the Fixed Effect Model (FEM) approach method. The
results of this study indicate that the existence of village funds has a positive impact
on the social, economic, and environmental dimensions as seen from the IDM value
which changes every year and an increase in the classification of villages that were
previously underdeveloped into developing villages in Selangit District, Musi
Rawas Regency. Meanwhile, the population is positively related but does not have
a significant effect on the Village Development Index, where population growth
makes land clearing for settlements do not have a good impact on village growth.

Keywords: Village Funds, Village Fund Allocations, Total Population, Village
Development Index
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional
tidak bisa dilepaskan dari prinsip otonomi daerah. Otonomi daerah merupakan
suatu langkah awal menuju pembangunan ekonomi nasional yang lebih berdaya
tumbuh tinggi dengan memberikan kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat di
daerah. Asas yang menjadi prinsip dasar otonomi adalah otonomi luas, nyata dan
bertanggungjawab. Prinsip ini memperhatikan aspek demokrasi, partisipasi, adil
dan merata dengan tetap memperhatikan potensi dan keragaman daerah.
Berdasarkan asastersebut, otonomi daerah mampu mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat daerah. Kesejahteraan masyarakat memang menjadi
tujuan utama dari kebijakan otonomi sebagaimana tuntutan pada saat reformasi
digulirkan. Tujuan tersebut hanya dapat terwujud dengan adanya pembagian urusan
pemerintahan antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah (Sujito, 2020).

Pemerintahan desa sekarang telah memasuki tahap yang baru dalam
perkembangan sejarah Negara Kesatuan Repuklik Indonesia. Mereka telah resmi
mendapatkan alokasi anggaran Dana Desa dalam APBN sejak tahun 2015 sampai
sekarang. Dengan adanya bantuan dana yang langsung diberikan pada desa, kini
pemerintah desa mempunyai otonomi untuk melakukan pembangunan di wilayah
masing-masing (Wahyuni, 2017).

Semua sumber keuangan yang melekat pada urusan pemerintah yang
diserahkan kepada daerah menjadi sumber keuangan daerah. Daerah diberikan hak

1



untuk mendapatkan sumber keuangan yang antara lain berupa: kepastian
tersedianya pendanaan dari pemerintah sesuai dengan urusan pemerintah yang
diserahkan; kewenangan memungut dan mendayagunakan pajak dan retribusi
daerah dan hak untuk mendapatkan bagi hasil dari sumber-sumber daya nasional
yang berada di daerah dan dana perimbangan lainnya; hak untuk mengelola
kekayaan daerah dan mendapatkan sumber-sumber pendapatan lain yang sah serta
sumber-sumber pembiayaan.

Apabila pengelolaan keuangan daerah dilakukan dengan baik sesuai
peraturan pemerintah yang telah ditetapkan, tentunya akan meningkatkan kinerja
keuangan daerah itu sendiri. Menurut (Julitawati, 2012) pemerintah daerah lebih
mampu menggali sumber-sumber keuangan khususnya untuk memenuhi kebutuhan
pembiayaan pemerintah dan pembangunan di daerahnya melalui Pendapatan Asli
Daerah (PAD).

Pendapatan asli daerah merupakan tulang punggung pembiayaan daerah.
Karenaitu, kemampuan suatu daerah menggali PAD akan mempengaruhi
perkembangan dan pembangunan daerah tersebut. Sistem pengelolaan dana desa
yang dikelola oleh pemerintah desa termasuk di dalamnya mekanisme
penghimpunan dan pertanggungjawaban merujuk pada Undang-undang Nomor 33
Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah. Dalam aturan tersebut dijelaskan bahwa pendanaan
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah termasuk di dalamnya
pemerintah desa menganut prinsip money follows function yang berarti bahwa
pendanaan mengikuti fungsi pemerintahan yang menjadi kewajiban dan tanggung

jawabmasing-masingtingkat pemerintahan.



BerdasarkanUndang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
pemerintah telah memperhatikan desa sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
Negara kesatuan Republik Indonesia.

Desa sebagai unit administrasi pemerintahan terkecil memegang peranan
penting dan diharapkan menjadi titik awal berkembangnya pusat-pusat
pertumbuhan perekonomian masyarakat. Pembangunan perdesaan dilaksanakan
dalam rangka intervensi untuk mengurangi tingkat kesenjangan kemajuan antara
wilayah perdesaan dan perkotaan sebagai akibat dari Pembangunan Ekonomi
sebelumnya yang cenderung berorientasi pada wilayah perkotaan (Iftitah, 2018).

Setiap desa menerima dana yang besar dari Pemerintah Daerah (APBD)
maupun Pemerintah Pusat (APBN). Dana desayang diberikan menjadi tiga
bagian,yakni Dana Desa yang bersumberdari APBN, Alokasi Dana Desa dan Dana
Bagi Hasil Pajak yang bersumber dari APBD. Terkhususdari dana desa
dialokasikan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan
bagi desa yang ditransfer melalui APBD Kabupaten/kota. Dana tersebut digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan Pemerintahan, Pelaksanaan Pembangunan,
Pembinaan Kemasyarakatan, dan Pemberdayaan masyarakat (Arina, 2021).
Besarnya anggaran yang dikelola oleh desa ini, membuat pemerintah pusat perlu
membuat suatu pengukuran. Sehingga dikeluarkanlah Permen desa PDTT No. 2

tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun (IDM).



Pengembangan Indeks Desa Membangun (IDM) didedikasikan untuk
memperkuat pencapaian sasaran pembangunan prioritas sebagaimana tertuang di
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019,
yaitu mengurangi jumlah Desa Tertinggal sampai 5000 Desa, dan meningkatkan
jumlah Desa Mandiri sedikitnya 2000 Desa pada tahun 2019. Indeks Desa
Membangun (IDM) meletakkan prakarsa dan kuatnya kapasitas masyarakat sebagai
basis utama dalam proses kemajuan dan keberdayaan Desa yaitu meliputi aspek
ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi. Pembangunan Ekonomi desa dapat dilihat
pada Indeks Desa Membangun. Sehingga indeks ini difokuskan pada upaya
penguatan otonomi Desa melalui pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan
masyarakat Desa inilah yang akan menjadi tumpuan utama terjadinya proses
peningkatan partisipasi yang berkualitas, peningkatan pengetahuan, dan
peningkatan keterampilan, atau secara umum dapat disebut sebagai peningkatan
kapasitas dan kapabilitas masyarakat Desa itu sendiri.

Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan Indeks Komposit yang
dibentuk berdasarkan tiga indeks, yaitu Indeks Ketahanan Sosial, Indeks Ketahanan
Ekonomi dan Indeks Ketahanan Ekologi/Lingkungan. Perangkat indikator yang
dikembangkan dalam Indeks Desa Membangun dikembangkan berdasarkan
konsepsi bahwa untuk menuju Desa maju dan mandiri perlu kerangka kerja
pembangunan berkelanjutan di mana aspek sosial, ekonomi, dan ekologi menjadi
kekuatan yang saling mengisi dan menjaga potensi serta kemampuan Desa untuk

mensejahterakan kehidupan Desa.



Pengakuan dan penghormatan Negara kepada Desa yang disertai dengan
redistribusi sumber daya dan kewenangan pembangunan secara penuh sebagaimana
mandat Undang-Undang No. 6 Tahun 2014, memberikan tanda yang jelas bahwa
dari situlah Desa harus menjadi tumpuan untuk membangun Indonesia.
Berdasarkan data Indeks Desa Membangun dari Kementerian Desa di Kecamatan
Selangit menunjukkan bahwa perkembangan desa terbagi empat kategori, ada yang
dikategorikan desa-desa maju, desa berkembang, desa tertinggal dan desa sangat
tertinggal. Adapun Indeks Desa Membangun (IDM) di Kecamatan Selangit
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2018 - 2022 yaitu:

Tabel 1.1 Nilai Status Indeks Desa Membangun (IDM) di KecamatanSelangit
Kabupaten Musi RawasTahun 2018 - 2022

Tahun Nilai IDM Status IDM
2018 0.5644 Tertinggal
2019 0.6255 Berkembang
2020 0.6419 Berkembang
2021 0.6431 Berkembang
2022 0.6623 Berkembang

Sumber : Status Indeks Desa Membangun (IDM) Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2018 - 2022
. https://idm.kemendesa.go.id

Pada tabel 1.1 menunjukkan pada tahun 2018 Kecamatan Selangit termasuk
kategori dalam desa tertinggal, kemudian pada tahun selanjutnya mengalami
peningkatan yang dikategorikan dalam status desa berkembang dimana desa yang
dikategorikan mandiri memilikinilai IDM > 0,8255 dan desa maju memiliki nilai
IDM > 0,7072. Lalu desa berada dikategori desa berkembang jika memiliki skor
IDM > 0,5989 dan yang memiliki IDM > 0,4907 termasuk dalam kategori desa

tertinggal.



Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa pembangunan desa saat ini
masih bergantung kepada pendapatan transfer, salah satunya dana desa.
Penggunaan dana desa harus mempertimbangkan tipologi desa yang terdiri atas
desa tertinggal, berkembang, maju dan mandiri (Permendes PDTT No. 2 Tahun
2016). Tipologi desa merupakan dasar penentuan prioritas penggunaan dana desa
yang sesuai dengan kebutuhan desa tersebut. Kebutuhan pembangunan masing-
masing jenis desa tidak akan sama tetapi harus sesuai dengan kondisi tipologi desa
tersebut. Jika desa memahami tipologi desanya dan menggunakan dana desa sesuai
dengan kebutuhan desanya maka dana desa akan lebih efektif dan pada waktunya

akan meningkatkan IDM (Tambunan, 2020).

Berdasarkan hak usul dan kewenangan lokal skala desa. Sebagaimana
diamanatkan oleh Undang-undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. Besaran Dana
Desa adalah Belanja Negara dalam APBN yang wajib dilaksanakan setiap tahun
anggaran sebesar sepuluh persen (10%) dari dan diluar transfer daerah yang
dialokasikan dalam APBN secara bertahap. Sedangkan Alokasi Dana Desa ialah
dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
sebesar 10% dari Dana Bagi Hasil (DBH) dan Dana Alokasi Umum (DAU) yang
merupakan bagian dari dana perimbangan. Pengalokasian ADD untuk setiap desa
dan tata cara penggunaannya diatur melalui Peraturan Bupati/Walikota setiap
tahunnya. Adapun data Akumulasi Dana Desa dan Alokasi Dana Desa di

Kecamatan Selangit Kabupaten Musi RawasTahun 2018 - 2022 yaitu:



Tabel 1.2 Akumulasi Dana Desa dan Alokasi Dana Desa di Kecamatan
Selangit Kabupaten Musi Rawas Tahun 2018-2022 (Juta Rupiah)

Tahun
Desa
2018 2019 2020 2021 2022

Lubuk Ngin 1.898 1.729 2.115 2.070 1.995
Napal Melintang 1.525 1.617 1.518 1.533 1.433
Taba Tengah 1.434 1.636 1.522 1.596 1.369
Taba Remanik 1.696 1.850 1.657 1.733 1.336
Batu Gane 1.303 1.488 1.375 1.301 1.248
Karang Panggung 1.715 1.654 1.500 1.479 1.395
Muara Nilau 1.747 1.888 1.830 2.015 1.719
Prabu Menang 1.678 2.022 1.475 1.459 1.363
Taba Rena 1.667 1.968 1.664 1.672 1.593
Taba Gindo 1.589 1.893 1.777 1.797 1.422
Lubuk Ngin Baru 1.706 2.094 1.498 1.499 1.337
Total 17.957 19.839 17.931 18.156 16.210
Rata-rata 1.632 1.804 1.630 1.651 1.474

Pertumbuhan 20,67% 10,48%  -9,62% 1,24%  -10,72%

Sumber: Laporan Akumulasi Dana Desa dan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Selangit
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2018-2022.

Pada table 1.2 menunjukkan selama lima tahun terakhir perkembangan
Akumulasi Dana Desa dan Alokasi Dana Desa dilihat dari total pertahun yaitu tahun
2018-2019 mengalami peningkatan, dan dari tahun 2019-2022 mengalami fluktuasi
anggaran DDADD vyang diterima desa di Kecamatan Selangit Kabupaten Musi

Rawas.

Di samping itu, pertumbuhan penduduk juga mempunyai peran yang
penting bagi pertumbuhan ekonomi. Bertambahnya penduduk akan memperluas
pasar, dan bertambahnya pasar akan mempertinggi tingkat spesialisasi dalam
perekonomian (Yunianto, 2021). Adapun data jumlah penduduk di Kecamatan

Selangit Kabupaten Musi Rawas Tahun 2018-2022 yaitu:



Tabel 1.3 Jumlah Penduduk Desa di Kecamatan Selangit Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2018-2022

Jumlah Penduduk

No. Dasa Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2018 2019 2020 2021 2022
1 Lubuk Ngin 3.303 3320 3496 3.630 3.655
2  Napal Melintang 1.102 1.108 1.076 1.127 1.158
3 Taba Tengah 1.107 1.113 1.163 1.194 1.202
4  Taba Remanik 1.307 1314 1.211 1.223 1.246
5 Batu Gane 891 896 916 947  1.030
6 Karang Panggung 1.059 1.064 1.071 1.113 1.187
7  Muara Nilau 2109 2120 2217 2276 2.280
8 Prabu Menang 1.036 1.041 967 1.024 1.039
9 TabaRena 1.730 1738 1.721 1.790 1.802
10 Taba Gindo 1409 1416 1318 1.388 1.398
11 Lubuk Ngin Baru 1.131 1.137 1258 1250 1.291
Total 16.184 16.267 16.414 16.962 17.288
Pertumbuhan 0,52% 0,51% 0,90% 3,34% 1,92%

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas.

Pada tabel 1.3 menunjukkan selama lima tahun terakhir Jumlah Penduduk
Desa-desa di Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas dari Tahun 2018-2022
dilihat dari total pertahun yaitu tahun 2018-2022 selalu mengalami peningkatan
jumlah penduduk. Hasil penelitian (Adeliani, 2022), Alokasi Dana Desa dan Indeks
Pembangunan Manusia berpengaruh positif terhadap Indek Desa Membangun.
Sedangkan penelitian (Gamaleri, 2023), Dana Desa tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketimpangan wilayah. Kemudian penelitian (Hadi, 2021) Dana Desa
berdampak positif terhadap dimensi sosial, ekonomi dan budaya yang terlihat dari
nilai Indeks Desa Membangun mengalami perkembangan.

Dari paparan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut di Kecamatan Selangit yang terdiri dari 11 desa dengan mengangkat
permasalahan tersebut ke dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Dana Desa dan
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Alokasi Dana Desa Terhadap Indeks Desa Membangun di Kecamatan Selangit

Kabupaten Musi Rawas”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang dirumuskan
adalah sebagai berikut; Bagaimana pengaruh akumulasi Dana Desa dan Alokasi
Dana Desa dan jumlah penduduk terhadap Indeks Desa Membangun di Kecamatan

Selangit Kabupaten Musi Rawas?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian adalah; untuk mengetahui pengaruh akumulasi Dana Desa dan Alokasi
Dana Desa dan jumlah penduduk terhadap Indeks Desa Membangun di Kecamatan

Selangit Kabupaten Musi Rawas.

1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan
yakni ilmu ekonomi pada umumnya, dan diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan konsep dalam rangka peningkatan Indeks Desa

Membangunn.



1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat

bagi berbagai pihak, meliputi:

a.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran bagi Pemerintah Desa di
Kecamatan Selangit mengenai potensi dana desa dan alokasi dana desa dalam
meningkatkan Indeks Desa Membangun.

Bagi Masyarakat Desa

Penelitian ini semoga menjadi gambaran bagaimana pengaruh dana desa dan
alokasi dana desa terhadap peningkatan Indeks Desa Membangun, sehingga
masyarakat antusias membantu pelaksanan program pemberdayaan dan
pembangunan Desa di Kecamatan Selangit.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini semoga dapat berkontribusi terhadap penelitian selanjutnya.
Khususnya yang akan meneliti tentang Dana Desa dan Alokasi Dana Desa

dalam meningkatkan Indeks Desa Membangun.
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